Tinjauan Mata Kuliah

ata kuliah Bahan Rujukan kali ini merupakan gabungan dua mata
kuliah, yaitu PUST2224 Bahan Rujukan Umum yang ditulis oleh Drs.

Badollahi Mustafa, M.Lib. dan Ir. Abdul Rahman Saleh, M.A. dan

PUST2242 Bahan Rujukan Indonesia yang ditulis oleh Mastini

Hardjoprakosa dan Badollahi Mustafa.

Dalam mata kuliah ini selain membahas tentang bahan rujukan umum
juga membahas mengenai bahan rujukan yang ada di Indonesia atau
mengenai Indonesia, baik tercetak maupun noncetak. Bahan rujukan
merupakan bahan pustaka yang dapat dijadikan sebagai sumber atau rujukan
dalam memberikan atau mencari jawaban pertanyaan dari pengguna atau
pemakai. Dalam menjawab pertanyaan itulah, pustakawan harus mempunyai
metode dan teknik dalam menjawab atau mencari pertanyaan yang
diperlukan pengguna, termasuk membimbing pemakai dalam menggunakan
berbagai bahan rujukan maupun sumber-sumber rujukan yang dimiliki
perpustakaan.

Mata kuliah ini diuraikan dalam sembilan pokok bahasan atau modul,
yang disusun sedemikian rupa sehingga mudah dipahami keterkaitan antara
satu dengan yang lainnya. Pembahasan dari kesembilan modul tersebut
adalah sebagai berikut:

Modul 1 membahas mengenai pengertian, tujuan dan fungsi bahan rujukan
secara umum serta pengertian setiap jenis rujukan yang sering
digunakan.

Modul 2 dibahas mengenai bahan rujukan yang memuat informasi kata dan
istilah, yang kita kenal dengan sebutan Kamus dan Ensiklopedi.

Modul 3 akan dibahas mengenai bahan rujukan yang memuat informasi
kepustakaan. Di dalam informasi kepustakaan ini dibahas tentang
katalog, bibliografi, indeks, dan abstrak.

Modul 4 membahas bahan rujukan yang memberikan informasi mengenai
biografi, geografi, direktori, statistik, dan buku tahunan.

Modul 5 membahas bahan rujukan yang memberikan informasi mengenai
Terbitan Pemerintah, terbitan badan-badan internasional, Paten,



Standar dan laporan. Di mana jenis bahan rujukan tersebut di atas
dapat dijadikan sebagai sumber rujukan yang lainnya.

Modul 6 membahas tentang kriteria penilaian berbagai jenis bahan rujukan

yang telah diuraikan.

Modul 7 membahas bimbingan dan promosi penggunaan koleksi rujukan,

juga dasar-dasar layanan, fungsi layanan, dan berbagai macam
bimbingan rujukan yang ada di perpustakaan.

Modul 8 mulai membahas tentang rujukan Indonesia antara lain Bibliografi

Indonesiana, sejarah Bibliografi nasional Indonesia, grey literatur,
dan pengawasan terbitan pemerintah Indonesia.

Modul 9 membahas mengenai pengawasan bibliografi beserta praktek

pengawasan bibliografi di Indonesia.

Setelah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mempunyai

kemampuan menggunakan berbagai jenis bahan rujukan baik umum maupun
khusus Indonesia, melakukan penilaian terhadap bahan rujukan, mampu
mencari informasi dengan cepat dan tepat, serta mampu melakukan
bimbingan kepada pembaca. Kemudian mahasiswa juga diharapkan mampu:

1.

menjelaskan pengertian/batasan berbagai jenis bahan rujukan yang
terdapat di perpustakaan serta memahami fungsi masing-masing jenis
bahan rujukan tersebut;

menjelaskan berbagai bahan rujukan yang berisi informasi mengenai
kata dan istilah, bibliografi atau kepustakaan, sumber biografi, sumber
geografi, direktori, statistik dan buku tahunan, terbitan pemerintah dan
terbitan internasional;

melakukan penilaian terhadap bahan rujukan baik tercetak maupun
berbentuk elektronik, bimbingan dan promosi bahan rujukan;
menggunakan bahan rujukan tersebut sebagai dasar melakukan layanan
rujukan di perpustakaan;

menjelaskan konsep, prinsip serta praktik pengawasan bibliografi serta
jenis-jenis terbitan bahan rujukan di Indonesia yang berfungsi sebagai
pengawasan bibliografi;
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